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KATA PENGANTAR

Krisis ekonomi yang berkepanjangan melanda Indonesia pada pertengahan
bulan Oktober 1997 mengakibatkan terpuruknya perekonomian Indonesia. Adanya
krisis ekonomi mengakibatkan lemahnya sektor-sektor perekonomian di Indonesia,
| sehingga banyak sektor informal mengalami kebangkrutan.

Pengaruh krisis ekonomi di Indonesia mengakibatkan meningkatnya jumlah
pengangguran sedangkan jumlah lapangan kerja cenderung sedikit. Besarnya jumlah
angkatan kerja dibandingkan dengan lapangan kerja menimbulkan jumlah
pengangguran semakin meningkat, akibat dari lemahnya daya tampung pada sektor
- formal timbulah sektor informal.

Penulis sangat tertarih akan keadaan tersebut seperti dikctahuj penduduk
Indonesia yang begitu besar menyebabkan pada era krisis ekonomi barlyak timbul -
sektor-sektor informal. Hal inilah yang menimbulkan pertanyaan bagi diri penulis,
untuk mengkaji pertanyaan tersebut maka penulis tertarik untuk membuat suatu
tulisan yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul *“Analisis Faktor-faktor
Yang Mcmpengaruhi Tingkat Penghasilan Pada Usaha Pembuatan Pedapuran
di Kota Palembang”.

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan pada penulisan skripsi
ini karena adanya keterbatasan ilmu, kemampuan, sarana dan prasarana yang penulis
miliki. Sehingge kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan
bagi penyempurnaan penulisan skripsi ini selanjutnya. Adanya harapan yang besar
bagi penulis bahwa hasil analisa dalam skripsi ini sekurang-kurangnya dapat

memberikan suatu konstribusi bagi lembaga akademis penulis.

Palembang, Oktober 2003

Penulis
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ABSTRAK

Perkembangan sektor informal sangat membantu sekali bagi pemerintah
disebabkan sektor informal merupakan sektor alternatif bagi sektor yang tidak dapat
menampung jumlah angkatan kerja di Indonesia yaitu sektor formal. Perkembangan
sektor informal sangat menarik bagi penulis oleh karena itulah penulis mengambil
judul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Penghasilan Pada
Usaha Pembuatan Pedapuran di Kota Palembang” sebagai kajian penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel-
variabel yang mempengaruhi penghasilan pengrajin pedapuran.

Penelitian dimulai pada bulan Agustus sampai dengan akhir September 2002.
Data yang dipaaki adalah data primer dan 35responden yang meliputi data
penghasilan, modal awal, sumber modal, lama usaha, tingkat pendidikan, umur,
lokasi usaha, jumlah tenaga kerja, jam kerja, jumlah pembeli, daerah asal, jenis
pekerjaan sebelumnya, jumlah tanggungan, maupun status perkawinan. Data-data

tersebut diperoleh dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan_penulis dengan . ..._

memberikan daftar pertanyaan (kuisioner).
* ~ : . Untuk mengetahui hubungan atau kaitan antara variable-variabe! tersebut
digunakan persamaan regresi berganda dengan rumus :

Y =a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5XS5 + b6X6

Dari hasil analisis regresi di atas diperoleh gambaran bahwa modal awal, lama
usaha dan jumlah pembeli berpengaruh positif terhadap besar kecilnya penghasilan
yang diterima pengrajin pedapuran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modal awal jumlah pembeli
mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap penghasilan pengrajin pedapuran.

Xiv



BABI

PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang

Salah satu dimensi pembangunan yang sangat rumit permasalahannya adalah
soal ketenagakerjaan. Rangkaian permasalahannya merentang dari soal
ketidakseimbangan antara penawaran yang tinggi dan permintaannya rendah dari
sektor prcduktif sampai ke hal-hal yang menyangkut kekurang manfaatan tenaga
kerja terutama di sektor tradisional pedesaan, informal pcrkotaan dan juga
pc:ng;gangguran.l

Pesatnya pertumbuhan angkatan kérja, rendahnya kualitas tenaga kerja dan
keterbatasan lapangan kerja pruduktif merupakan tantangan di  bidang
ketenagakerjaan yang harus dipecahkan melalui serangkaian program pembangunan
yang terencana. Tingginya pertumbuhan angkatan kerja di satu pihak daﬁ rendahnya
penyerapan tenaga kerja sektor formal telah dan akan mengakibatkan berkembangnya
sektor informal dalam kegiatan ekonomi khususnya di daerah perkotaan.

Dalam kenyataan yang kita lihat, sektor informal hidup berdampingan dengan

"sektor formal dan bahkan saling membutuhkan. Sektor informal bahkan lebih

'H. Jogsairi,”Situasi dan Prospek Ketenagakerjaan Sumatera Selatan Pada Era PJPT II”. Disampaikan
pada Diskusi Panel Strategi dan Kebijaksanaan Pembangunan Ekonomi Sumatera Selatan Era PJPT I
dan Prospeknya pada PJPT 1L, Fakultas Ekonomi Unsri, 27 Januari, 1993



dominan dibandingkan dengan sektor formal sehingga tidak mungkin menghapus
sektor informal ini dalam kehidupan suatu kota.?

Pembangunan industri merupakan salah satu cara yang diharapkan dapat
menyelesaikan masalah pengangguran, sehingga kesejahteraan rakyat meningkat
dalam arti tingkat hidup yeng lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Hal
tersebut dapat dimaklumi karena sektor industri memiliki kelebihan-kelebihan
sebagai berikut 3 produk-produk industrial selalu memiliki “dasar tukar” (term of
trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang
lebih besar dibandingkan dengan produk-produk sektor lain. Hal ini disebabkan
:karcnarsektér ir{austri" memiliki variasi produk yang sangat beragam.dan mampu
memberikan manfaat marginal yang tinggi pada pemakainya. Pelaku bisnis, seperti
produsen, penyalur, pedagang, dan investor lebih suka berkecimpung dalam bidang
industri karena sektor ini memberikan margin keuntungan yang lebih menarik.
Berusaha dalam bidang industri dan berniaga hasil-hasil industﬁ yang lebih diminati,
karena proses produksi serta penanganan produknya lebih bisa dikendalikan oleh
manusia, tidak terlalu tergantung pada alam misalnya musim atau keadaan cuaca. .

Negara yang industrialisasinya dilandasi argumen penciptaan kesempatan
ke‘{'j'a" (émploymént creation) lebih memprioritaskan perkembangan industri yang

lebih banyak menyerap tenaga kerja. Jenis industri yang dimajukannya bertumpu

% Andriani, Dewi, ‘.‘ Ekonomi Sektor Informal Studi Kasus Pemupukan Modal Pada Pedagang
?engecer Rokok di Kotamadya Palembang”, Skripsi. Fakultas Ekonomi Unsri, 1986.
Dumairi, “Perekonomian Indonesia”, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1997, hal.227.




pada industri-industri yang relatif padat karya dan industri-industri kecil
Argumentasi penciptaan kesempatan kerja unggul karena titik tolaknya yang sangat
manusiawi. Selaras dengan paradigma yang menempatkan manusia sebagai subjek
pembangunan, argums:ntasi ini sangat populis dan cocok bagi negara-negara
berkembang yang memilik penduduk dalam jumlah besar.*

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa jika pemerintah
ingin mengembangkan sektor industri maka jenis industri yang tepat untuk
dikembangkan sesuai dengan besarnya jumlah penduduk Indonesia adalah, industri
yang banyak menyerap tenaga kerja atau industri yang padat karya, sedangakan
~ industri yang padat karya umumnya industri kecil.

Akan tetapi pada kenyataannya industri kecil ini mempunyai kelemahan yang
menghambat perkembangan industri kecil kearah yang lebih maju, baik dalam hal
permodalan, manajemen, penguasaan teknologi maupun pemasaran hasil
produksinya. Masalah ini memBuat pengelola industri kecil vuniuk berusaha dengan
efisiensi yang tinggi guna mencapai nilai tambah dalam berproduksi yang tinggi pula,
sehingga dapat meningkatkan daya saing produk industrinya, baik dengan produk
sejenis dari dalam negeri maupun dengan produk dari luar negeri. Daya saing yang
" tinggi tentu dapat meningkatkan hasil penjualan, yang akan meningkatkan
pendapatan, dan mampu meningkatkan taraf hioup mereka. Untuk memecahkan

masalah ini maka tindakan yang dapat dilakukan pemerintah khususnya adalah

“ibid, hal. 228-229



dengan memberikan kemudahan kredit usaha untuk pengembangan usaha kecil, baik
dalam hal kemudahan prosedur pengajuan kredit maupun tingkat bunga pinjaman
yang wajar. Selain itu program bapak angkat yang telah dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan besar terhadap industri kecil untuk sementara dapat memecahkan masalah
yang dihadapi industri kecil, sehingga industri kecil dapat bertahan bahkan
berkembang.

Di kota Palembang pada tahun 1999/2000, terdapat 37.756 unit usaha industri
kecil dan menengah yang memperkerjakan lebih kurang 122.178 orang tenaga kerja.
Sedangkan di tahun 1998/1999 jumlah unit usaha industri kecil dan menengah
: sebanyak 44010 unit dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 197.100 orang. Jadi
berdasar data tersebut dapat diketahui terjadinya penurunan kuantitas industn kecil
dan menengah di Kota Palembang sebesar 6.254 unit atau sebesar 14,21 persen.
Apabila penurunan ini kita amati ternyata penyebab dan menurunnya jumlah industri
kecil dan menengah di Kota Palembang adalah imbas da;i krisis ekonomi yang
melanda Indonesia beberapa tahun sebelumnya, sehingga banyak industri khususnya
industri kecil yang manajemennya kurang baik mengalami gulung tikar.

Ini dibuktikan dengan data perkembangan unii usaha, tenaga kerja industri
kecil éan menérigah prdpinsi Sumatera Selatan yang didapat dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Sumatera Selatan bahwa pada tahun 1996 terdapat 42.216 unit
usaha industri kecil dan menengah dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 180.866,

sementara pada tahun 1997 terdapat 43.216 unit usaha industri kecil dan menengah

dengan jumlah tenaga kerja sebesar 187.714.



Kalau. diperhatikan dari berbagai bentuk lapangan kerja yang terdapat di
Indonesia, ternyata di setiap propinsi atau daerah banyak terdapat jenis-jenis usaha di
sektor informal, tidak terlepas juga di Kota Palembang. Kota Palembang yang
merupakan ibukota Propinsi Sumatera Selatan tengah giat melaksanakan
pembangunan di segala bidang, termasuk juga pembangunan di bidang
ketenagakerjaan.

Walaupun beberapa teori mengandalkan perpindahan tenaga kerja dan sektor
tradisiopal ke sektor modern dapat dilakukan, tetapi pada kenyataannya tidak
sepenuhnya dapat dilakukan. Salah satu perbedaan yang mempengamhi proses
tersebut adalah adanya ketidakcocokan antara tingkat pendidikan yang dimiliki
tenaga kerja yang tersedia dengan yang dibutuhkan di sektor modern. Pada umumnya
tenaga kerja ini memiliki pendidikan yang relatif rendah, sehingga sebagian dari
mereka berusaha pada sektor informal. Ini dilakukan sebagai tindakan penyelamatan
diri guna mempertahankan keiangsungan hidupnya. Di sektor inilah- mereka dapat
hidup dan berkembang, karena pekerjaan di sektor ini mudah untuk keluar masuk
tanpa adanya suatu ikatan.

Salah satu usaha tersebut adalah usaha an pedapuran’ yang relatif mudah
untuk dilakukan karena untuk memasuki kegiatan tersebut tidak memerlukan modal

yang relatif besar, dan tidak mengutamakan penaidikan formal yang tinggi. Kegiatan

? Pedapuran adalah perlengkapan pemakaman.




pedapuran ini ditandai dengan ciri-ciri antara lain : tempat usaha belum permanen,

kegiatan usahanya biasanya berlokasi ditempat-tempat pemakaman umum.

TABEL I.1
Jumlah Perkembangan Pengrajin Pedapuran di Kota Palembang
Tahun 1995 — 2003

Lokasi Penelitian
Tahun Total
Puncak Sekuning Kamboja Naga Swidak | KH. Wahid Hasyim
1995 5 2 5 6 18
1996 5 4 5 6 20
1997 7 4 6 6 23
1998 9 5. -6 - 6 .26
1999 ; 11 6 6 6 29
2000 | 13 7 9 6 35
2001 13 7 9 6. 35
2002 13 7 9 6 33
2003 13 7 l 9 6 35

Sumber : Hasil Penelitian 2002

Dari tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah pengrajin pedapuran dari
tahun ke tahun hanya sedikit mengalami peningkatan, hal ini dikarekan sektor
tersebut kurang menarik perhatian para pencari kerja, disebabkan reﬁdahnya

penghasxlan yang diterima oleh para pengrajin pedapuran tersebut. Bagaimanapun
- ‘usaha pedapuran adalch pentmg sebab penjualannya dipengaruhi oleh keadaan

meninggalnya seseorang sehingga banyak yang mencari pedapuran untuk keperluan

pemakaman tersebut.




Sebagaimana umumnya jenis lapangan usaha di sektor informal, penghasilan
yang diterima oleh pengrajin pedapuran di kota Palembang tidaklah tetap dan relatif
bervariasi. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor independen yang mempengaruhi
besar-kecilnya penghasilan di sektor informal, seperti modal, jam kerja, lokasi usaha,
pendidikan, umur, dan jumlah pembeli.

Kota Palembang semakin hari semakin berkembang, begitupun di sektor
informal dan khususnya usaha an pedapuran ini. Karena pertumbuhan penduduk yang
semakip meningkat sehingga penawaran tenaga kerja pun semakin meningkat, selain
itu karena pertumbuhan penduduk yang tinggi maka pembeli pedapuran makam pun
semakin meningkat dan menjanjikan bertambah majunya usaha tersebut. Akibat
kondisi-kondisi ini usaha pedapuran -dijangkakan akan semakin meningkat dan
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak dan meningkatkan

kesejahteraan pekerja.



.

L.2. Permasalahan
Uraian-uraian tadi dapat dijadikan tolak ukur untuk merumuskan masalah

yang akan diteliti pada usaha an pedapuran di kota Palembang. Adapun masalah yang

akan diteliti oleh penulis adalah :

1. Berapakah tingkat penghasilan rata-rata pengrajin pedapuran di kota Palembang ?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penghasilan pengrajin pedapuran
tersebut ?

3. Faktor pendorong dan faktor penghambat apa sajakah yang terdapat dalam usaha
tersebut ?

I.3. Tujuan Penelitian

1. Ingin mengetahui dan menganalisis besarnya penghasilan yang diterima oleh
pengrajin pedapuran di kota Paiembang,.

2. Ingin mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
penghasilan yang diierima oleh pengrajin pedapuran tersebut.

3. Ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang merupakan pendorong dan

penghambat usaha pedapuran tersebut.

L4. Kerangka Pemikiran
Konsep sektor informal dalam studi pembangunan di negara kita adalah
karena timbulnya masalah kemiskinan perkotaan sebagai akibat tidak cukup

tersediannya lapangan kerja di perkotaan. Ketidakcukupan tersebut adalah akibat



mengalimya urbanisasi dari daerah pedesaan yang sekktor pertaniannya tidak dapat
lagi menampung angkatan kerja yang ada. Sementara perpindahan tenaga kerja pada
sektor industri yang lebih modern membutuhkan persyaratan-persyaratan yang tidak
mampu dipenuhi oleh para pencari kerja. Ketidakmampuan ini disebabkan karena
pada sektor modern membutuhkan tenaga kerja terampil, terlatih dan terdidik,
sedangkan para pencari kerja ini sebagian besar tidak memiliki kriteria ini. Selain itu
juga penawaran tenaga kerja melebihi permintaan dari kebutuhan sektor formal.®
Menurut definisi ILO (International Labour Organization), ciri-ciri sektor
informal terdiri dari mudah keluar-masuk, memanfaatkan sumber daya lokal
berdasarkan kepercayaan perusahaan milik keluarga, opem;i dalam bentuk skala
kecil, padat karya dan tehnologi sederhana, keterampilan diperoleh dari luar sekolah,
pasar bersaing dan tidak teratur. Selanjutnya sektor informal didefinisikan sebagai
unit usaha berskala kecil yang menyediakan dan mendistribusikan barang dan jasa
dengan tujuan pokok menci;stakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi dirinya
masing-masing serta dalam usahanya dibatasi oleh faktor modal dan keterampilan.’
Konsep sektor informai itu sendiri memiliki sebelas ciri yaitu usaha tidak

teratur, kebijakkan pemerintah tidak sampai, mudah keluar masuk, tehnologi

¢ Swasqno, Sri Edi, “Studi Kebijaksanaan Pengembangan Sektor Informal”, laporan penelitian unruk
Menteri Koordinator EKUIN. Kerjasama antara Pusat Penelitian Pranata Pemt;angunan Universitas
;ndonesia dengan Lembaga Studi Pembangunan, Jakarta, 1986.

Hidayat, “Definisi dan Evolusi Sektor Informal”, Galang I, 1983, hal. 10,
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sederhana, tidak memerlukan pendidikan formal, one man enterprise, modal dari
tabungan sendiri, dan hasil produksi untuk golongan bawah.®

Gambaran sektor informal sebagai katup pengaman tampaknya memang tepat.
Umumnya mereka yang mengalihkan diri ke sek‘tor informal adalah mereka yang
tidak mampu bersaing di pasar harga dan mempunyai pendidikan yang relatif lebih
rendah. Penelitian ini didukung pula oleh banyak penelitian yang menemukan bahwa
penghasilan pekerja di sektor informal selalu lebih rendah dari penghasilan sektor
formal. Namun ada beberapa peneliti lain yang memperoleh hasil yang berbeda.
Temuan Nurlina, T?, menegaskan b;hwa besar kecilnyg penghasilan yang fiiterima
'. . pelfgrja bukan ‘_semata-mata ditentukan di sektor mana ia bekerja, tetapi banyak faktor
lain yang turut menentukan. Dalam observasinya di Sumatera Selatan
memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penghasilan adalah
pendidikan, usia, jenis kelamin dan jam kerja.

Hukum diminishing marginal return, menyatakan Bahwa antara umur dan
penghasilan mempunyai hubungan yang berbentuk parabolis, yang artinya adalah
pada umur atau usia muda, penghasilan pekerja ada pada tingkat yang rendah karena
kurangnya pengalaman dan keterampilan. Kemudian, dengan bertambahnya usia

"bertambah pula pengalaman dan keterampilan maka tingkat penghasilan meningkat.

& Hidayat, “Peranan Sektor Informal dalam Perekonomian Indonesia”, EKI, 4 Desember 1987, hal.
426-427.

4 Nu!’lin.a, Tarmizi, “Dampak Mutu Modal Manusia terhadap Penghasilan Kasus Pekerja Migran di
Provinsi Sumatera Selatan”, Thesis Fakultas Ekonomi Pasca Sarjana Universitas Indonesia 1990.




11

Pada usia yang lebih tua, produktivitas kembali menurun dan penghasilan pun berada
pada tingkat yang rendah. Hukum tersebut dibuktikan kebenarannya oleh beberapa
peneliti, diantaranya Nurlina, T dalam penelitiannya mengenai penghasilan pekena
migran di Sumatera Selatan, menemukan bahwa penghasilan dan umur pekerja
migran juga mengikuti hukum diminishing marginal return. Dalam analisisnya
mengenai dampak mutu modal manusia terhadap penghasilan, mengatakan bahwa
pendidikan atau pelatihan kerja memberikan dampak penting atas hubungan antara
pengh?,silan dengan usia. Pada usia muda, seseorang sedang mendapatkan pelatihan
dan menerima penghasilan yang rendah. Sesudah masa pelatihan, penghasilan akan
meningkat, ini terjadi pada umur _yang lebih tua. Ak;cln tetapi diperkirakan
produktivitas marginal mereka yang menerima tambahan pendidikan tergantung dari
usia. Tingkat penghasilan akan banyak meningkat pada golongan usia muda daripada
usia tua. Dari gambaran di atas usia merapakan faktor yang cukup dominan
mempengaruhi penghasilan. A

Selain dipengaruhi oleh faktor usia penghasilan juga dipengaruhi oleh jam
kerja. Pada mulanya, dengan peningkatan bai!~ usia maupun jam kerja penghasilan
akan meningkat kemudian, dengan makin bertambahnya usia maupun jam kerja pada
suatu titik usia tertentu, penghasilan bergerak menurun.

Dalam teori alokasi waktu dikatakan uchwa seseorang akan menambah jam
kerjanya dan mengurangi waktu luangnya untuk meningkatkan penghasilannya,

sampai pada suatu tingkat nyata penghasilan tertentu yang dianggapnya cukup besar,
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ia tidak akan menambah jam kerjanya bahkan cenderung menambah waktu luangnya.
Dengan demikian, jam kerja dan penghasilan mempunyai hubungan yang parabolis.
Menurut Roy Bromley'® pada penelitiannya tentang sektor informal di Cali,
Colombia, terdapat 9500 pedagang kaki lima rata-rata setiap hari dijumpainya dalam
semua sektor kota, terutama beberapa pusat di tengah kota (sekitar 25 persen dari
keseluruhan). Kalau dilihat dari umur, 10 persen dari pedagang kaki lima berusia di
bawah 14 tahun yaitu di bawah usia kerja minimum yang ditetapkan Colombia.
Pedagang kaki lima di Cali menurut Bromley pada kenyataan hanya sejumlah kecil

dari pedagang tersebut yang berhasil memperluas usahanya sedikit demi sedikit

3 - m_engﬁim;ﬁun ff,nodal-. Besarnya ketidakpastian ekonomi dan pekerjaan sering

menimbulkan masalah dengan petugas pemerintah dan berlanjutnya ketergantungan
dengan penyuplai barang-barang dagangan, modal dan peflengkapan.

Berpijak dari penelitian terhadap penghasilan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penghasilan di sektor informal, penelitian ini juga mencoba melihat
besarnya penghasilan uang diterima oleh pekerja sektor informal yang bekerja pada
usaha pedapuran serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Tinjauan Aris Ananta dan Prijono Tjiptoherijanto'! terhadap sektor informal

‘m‘ehuﬁjukkan bahwa perekonomian sektor informal relatif lebih stabil daripada sektor

' Manning, Chris dan Tajuddin NE, “Urbanisasi, Pengangguran dan Sektor Informal di Kota”,
Gramedia, 1985, hal. 9.

I . . «“ o s
1‘9 z;;xs}.l Al\n;nta dan Prijono T, “Sektor Informal : Suatu Tinjauan Ekonomi”, Prisma 3, LP3ES, Jakarta,
, hal. 25.
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formal, karena sektor informal tidak tergantung pada perekonomian internasional,
modal yang besar, maupun keterampilan yang tinggi. Selain itu kelesuan ekonomi
kurang dirasakan di sektor informal. Selanjutnya juga dikatakan bahwa pertumbuhan
sektor informal dapat meningkatkan pendapatan ekonomi lemah.

Menurut Prijono Tjiptoheritjanto'z, sektor informal harus lebih banyak
diperhatikan karena akan memberikan dampak pada bagian pendapatan lebih merata.
Perhatian yang banyak pada sektor informal diharapkan akan membawa ekonomi
Indonesia kearah yang lebih baik. Perhatian yang lebih besar kepada sektor informal
yang bergerak di pasaran yang lebih kompetitif dan tidak terlalu bersifat monopolistik

atau: oligopolistik akan membawa kejalur pembangunan yang lebih seimbang dan

lebih handal.

1.5 Hipotesis
Bes_amya penghasilan yang diterima pengrajin pedapuran di. Kotamadya
Palembang relatif bervariasi. Beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain :

Pendidikan, umur, lama berusaha, jam kerja, jumla™ pembeli, lokasi usaha dan modal.

i g3 %5
Tjiptoherijanto, Prijono, “Sektor Inforamal Perkotaan dan Masalah | ja”, Pri
Jakarta 1989, hal, 33-35. selah lapangan Kerja”, Prisma 5.
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1.6. Metodelogi Penelitian
1.6.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap usaha pedapuran di kota Palembang dengan
pertimbangan, (1). Di daerah tersebut banyak terc‘iapat usaha pedapuran, (2)
Berdasarkan pertimbangan daerah terseut merupakan daerah yang strategis, cukup
strategis dan daerah yang tidak strategis.

Dengan demikian lokasi usaha yang dipilih dalam penelitian ini adalah :
1. Daerah sepanjang jalan Puncak Sekuning.
2. Daerah jalan Naga Swidak Palembang
3, .Daerah Kémbbja
4. Daerah K. H. Wahid Hasyim
1.6.2. Sampel

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin peéapuran di kota
Palembang. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive sanﬂpling yaitu, sampel
yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan rancangan penelitian. Peneliti
akan berusaha agar dalam sampel terdapat wakil-wakil segala lapisan populasi.
Dengan demikian maka diusahakan agar sampel tersebut memiliki ciri-ciri esential,
strata apa yang harus diwakili, tergantung kepada penelitian atau pertimbangan dari

peneliti.
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1.6.3. Metode Pengambilan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data pimer yang diperoleh
dari metode wawancara dengan daftar pertanyaan serta pengamatan langsung. Selain
itu penulis juga melakukan studi pustaka yaitu mempelajari buku-buku dan literatur
untuk memperoleh teori atau konsep, mempelajari makalah atau laporan yang terkait

dengan sektor informal dan juga hasil-hasil penelitian terdahulu.

1.6.4. Peralatan dan Rencana Analisis

Metode yang digunakan dalam menganalisis data hasil penelitian lapangan
adalah analisis kualitatif deskriptif dan statistik inferensial. Metode yang digunakan
ini akan menyajikan rangkurﬁan data atau nilai-nilai yang dihitung berdasarkan data
yang telah tersedia atau yang akan dikumpulkan kemudian. Rangkuman itu dapat
berupa tabel frekuensi, tabel silang dang tekhnik regresi. Dalam hal ini akan
dihubungkan scbagai berikut : jumlah pembeli, jam kerja, modzal, tingkat pendidikan,
lokasi usaha, lama berusaha dan umur. Dari variabel-variabel tersebut, yang akan
diregresikan adalah variabel umur, lama berucaha, jam kerja, modal, tingkat
pendidikan dan jumlah pembeli. Sementara lokasi usaha hanya akan dianalisis secara
tabulasi silang dan deskriptif kualitatif. Secara umum hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen dapat diliha. dari persamaan berikut:
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Y = f(X]1, X2, X3, X4, X5)
Dimana:
Y = Penghasilan
X1 =Umur
X2 = Lama berusaha
X3 =Jam kerja
X4 = Modal

X5 = Jumlah Pembeli

8 . 5 s 3
. _ Rumus regresi linear sede(hanal :

Y=a+BXit+e
Dimana :
Y = Variabel dependen
Xi = Variabel independen

a dan B = Bilangan konstanta

e = Efsilon (kesalahan)

Sejauh mana hubungan atau keterkaitan antara variabel-variabel tersebut
aiéhn;kan peréamaan regresi berganda dengan rumus :

Y =a+blXI +b2X2 + b3X3 + bdX4 + bSXS5 + b6X6

13 e & . .
Dajan, Anto, “Pengantar Metode Statistik™, Jilid II, LP3ES, Jakarta, 1986, hal. 300-301
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Dimana :

Y = Pendapatan

X1 = Umur

X2 = Lama berusaha

X3 = Jam kerja

X4 = Modal

X5 = Jumlah pembeli

X6 = Tingkat pendidikan

adanb = Paramneter

1.6.5 Batasan Variabel Operasional |

1.

Beberapa istilah yang akan dijelaskan batasanya antara lain:
EkonomiSektor Informal
Yang dimaksud ekonomi‘ sektor informal adalah segala tindakan atau proses yang
menyangkut kehidupan masyarakat yang berusaha pada sektor yang tidak atau
sedikit sekali mendapat proteksi ekonomi dari pemerintah yaitu sektor yang
bermodal kecil, tidak mempunyai izin usaha dan lain-lain. Sektor informal ini

mempunyai beberapa perileku yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan, lama

' berusaha, pengahasilan, jam kerja, juml:h tanggungan, tingkat ekonomi dan

sebagainya.
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2. Pedapuran
Pedapuran adalah perlengkapan pemakaman.

3. Penghasilan
Penghasilan adalah penerimaan yang didapat dari hasil kerja, tidak termasuk
penerimaan yang diperoleh dari sewa, bunga, pensiun dan kekayaan lainnya,
artinya adalah penghasilan utama responden berasal dari usaha pedapuran
tersebut. Dalam penelitian ini akan dilihat besarnya penghasilan bersih yang

diterima oleh pengusaha pedapuran tersebut setiap bulannya.
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